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Foto Rumah Tempat tinggal kami (Rumah dinas Ayahku di Jalan Terungku No. 1 Watan Soppeng) 50 tahun setelah terjadinya penyerangan Gerombolan 1959 (Foto Dokumentasi Hafied Gany, Juli 2009)

---------
Setengah abad lebih yang lalu, tepatnya hari Rabu, tanggal 6 Mei 1959, Watan Soppeng, kota tempat kelahiaran saya 65 tahun yang lalu, terkepung dari segala penjuru oleh ratusan orang anggota gerombolan yang menamakan diri DI/TII dengan persenjataan lengkap. Penyerangan dimulai sejak pagi buta, yang menurut rencananya seluruh bagian kota yang waktu itu berpenduduk kurang dari 10,000 orang akan dibumihanguskan, dan pasukan gerombolan rencananya akan mengadakan upacara kemenangan dengan salat Dhuhur dan makan siang bersama pukul 12:00 siang di lapangan sepak bola di tengah-tengah kota Watan Soppeng.
---------
Selasa sore, tanggal 5 Mei 1959, sepulang sekolah, saya bersama bebera orang anak tetangga depan rumah yang masih keluarga dekat, mendapati diri sedang asyik bersimbah lumpur di lobang sedalam sekitar satu meter di pojok petak sawah yang padinya sedang tumbuh menghijau di kawasan hilir oncoran permandian alam "Ompo" di desa Madello sekitar lima kilo meter dari rumah kami di Dusun “Buccello”, Bila Selatan (yang kami tempuh dengan jalan kaki melalui jalan setapak memotong kompas dusun "Lakacere" yang terpencil jauh dari jalan besar.

Saat itu kami besama seorang anak tetangga diajak menangkap ikan (mattimpa kalobeng) yang dipelihara di sela-sela tanaman padi yang terkumpul pada lobang dipojok petak sawah yang dikenal sebagai istilah setempat sebagai "kalobeng". Saat itu, sebagaimana biasanya, kami sangat senang dan asyik menikmati berdesakan dalam lobang kolam kecil tersebut menangkap ikan yang berlompatan karena kesulitan menyesuakan diri dengan air yang sebelumnya kami aduk menjadi lumpur kental. Sekitar sejam lebih kami baru selesai dan menangkap ikan yang ada, dikumpulkan semuanya menjadi tiga ember ikan gabus, tawes, sepat, dan sepat siam. 
---------

Sepanjang perjalanan pulang melalui jalan setapak Lakacere, kami masing-masing membawa ikan hasil tangkapan (kami sebagai anak laki-laki yang menjelang umur 15 tahun) sangat merasa bangga penuh dengan angan-angan akan makan besar setelah ikan tangkapan kami dimasak oleh nenek yang memang sangat piawai meramu masakan ikan segar ala Bugis zaman bahela. 
Terbayang pada saat itu bagaimana nikmatnya menyantap ketan beras Soppeng dengan lauk “sommeng bale mamata” atau masakan ikan segar yang dimasak dalam kuali tanah has yang cukup lama pada tungku yang apinya kecil sampai tulang-tulangnya menjadi lunak. Maklum Kota Watan Soppeng jauh dari laut atau danau, sehingga penduduk hanya bisa menikmati ikan segar pada waktu hari pasaran (Minggu dan Kamis), yang diangkut dari Bone, Pare-pare atau dari Danau Tempe, itupun kalau mobilnya tidak dihadang gerombolan – dan pasti harganya hanya bisa terjangkau orang berduit lebih. Selain dari hari pasaran tersebut, masyarakat harus cukup puas memakan ikan kering sehari-harinya, sehingga pasti akan merasa sedang makan besar kalau bersantap dengan masakan ikan segar.
Dapat dimaklumi kalau saat itu pikiran kami terbawa oleh rasa senang, bangga dan sarat dengan bayangan akan makan besar, sehingga kami tidak memperhatikan adanya kelainan di sekitar jalan sepi itu, kami sering berpapasan dengan orang-orang dewasa bertopi caping, berkemul dengan sarung seolah menyembunyikan sesuatu, yang sama sekali tidak kenal. Setiap kali ketemu, orang-orang tersebut selalu membuang muka seperti tidak mau dilihat oleh kami, bahkan sempat terlintas di mata kami, ada satu dua diantaranya yang ramputnya panjang, digulung terselip di bawah topi. Padahal, biasa-biasanya jalan setapak Lakacere yang jauh dari jalan besar, selalu dalam suasana sepi, hanya sesekali dilewati anak gembala yang manggiring beberapa ekor kerbau sambil berdendang gembira, atau petani yang umumnya kami kenal. Kelainan ini baru kami sadari beberapa hari kemudian setelah mencoba memperbincangkan dan mengkait-kaitkannya dengan peristiwa penyerangan kota Soppeng yang terjadi keesokan harinya.
---------
Sore menjelang salat Ashar baru kami tiba di rumah, dan saya langsung membersihkan ikan tangkapan kami dan minta kepada nenek saya untuk segera memasaknya, karena perut saya sudah sangat keroncongan untuk menikmati santap sore – saat itu, penduduk Soppeng biasanya makan pukul lima sore, dan langsung siap-siap turun di Lubang perlindungan di bawah kolong rumah, untuk tidur sambil berlindung dari kemungkinan peluru nyasar sewaktu-waktu ada tembak menembak antara tentara dan gerombolan bersenjata. Penduduk baru boleh meninggalkan lubang perlindungan untuk beraktivitas setelah salat subuh, menjelang pagi.
Saat itu, saya sempat dimarahi nenek saya karena dianggap terlambat pulang ke rumah orang tua saya – padahal waktu itu, kedua orang tua saya sedang bepergian ke Makassar, sehingga saya ditugaskan menunggu rumah dinas di Jalan Terungku No. 1 (kira-kira jaraknya dua kilometer dari rumah nenek saya ke arah pusat kota), sehingga saya sudah harus berada di sana sebelum pukul 18 sore untuk mengejar “jam malam” yang secara rutin kami tempuh berjalan kaki. Penduduk tidak boleh lagi berkeliaran setelah “jam malam (pukul 18 malam sampai pukul 6 pagi)”, bisa ditangkap atau ditembak oleh penguasa militer setempat apalagi kalau sudah gelap. Semua peringatan tersebut menjadi luput dari pikiran saya saat asyik menikmati makan sore dengan nasi yang masih panas disertai lauk pauk masakan ikan segar tangkapan saya sendiri. Itupun saya harus santap dengan terburu-buru, karena harus segera berangkat lagi menginap di rumah dinas ayah saya yang ditinggal ke Makassar. Sempat saya minta kepada nenek untuk membawa sebagian masakan ikan guna persediaan makan keesokan paginya sebelum langsung berangkat sekolah – tinggal menjarangkannya di kompor minyak tanah, pikir saya waktu itu. 
--------
Malam itu saya benar-benar lelap tertidur kelelahan dengan aktifitas siangnya, dan baru terburu-buru bangun untuk bersiap-siap sarapan dan berangkat ke sekolah. Dengan mata yang masih mengantuk, saya sambil membuka tirai jendela depan saya sontak terbelalak kaget, karena di luar saya mendengar ramainya bunyi berbagai jenis senapan bersahut-sahutan, ada yang berdentum (mortir), ada pula yang bunyinya seperti bunyi sepeda-motor dan air mengalir (bren dan water mantel, stand gun), sesekali diselingi bunyi tembakan pistol komando yang semuanya khas dan tidak asing lagi di telinga saya yang sudah terbiasa dengan suasana perang yang berkecamuk saat itu. Saya segera membuka pintu depan, mencoba menegok keluar untuk cari tahu apa yang sedang terjadi. Saya melihat jalan jalan sepi, padahan biasanya pada saat seperti itu, jalan-jalan sudah penuh dengan riuh rendah anak sekolah yang akan berangkat ke sekolah. 
Ini aneh pikir saya sambil mencoba melangkah mendekat ke pagar dekat dari pinggir jalan besar yang dibatasi dengan pasangan batu kosong yang terjal, tidak ada orang yang kelihatan lalu lalang, semua pada masuk berlindung di rumah masing-masing. Saya menjadi sangat khawatir penuh dengan rasa ketakutan setelah mengalihkan pandangan jauh ke arah selatan, menyaksikan rombongan ratusan manusia yang tampak hitam menyemut berjejer di lereng sampai ke puncak bukit di dekat rumah sakir sippeng, sebagian lagi terus maju berlindung pada bak air minum dan mendekat terus ke rumah sakit umum Watan Soppeng. 
Rombongan yang laksana barisan semut hitam tersebut, segera menjadi berantakan mundur ke lereng selatan bukit bukit perbatasan selatan kota Soppeng, setelah kedatangan kendaraan lapis baja jang tampak samar-samar dari kejauhan memuntahkan peluru ke arah mereka yang segera menjadi berantakan laksana rombongan ternak yang terusik cambuk gembala. Jelas terlihat terpaan peluru pada dinding bak air minum yang serpihan betonnya tampak dari jauh seperti berasap, tidak memungkinkan gerombolan bertahan di sana karena terusir dengan hujanan tembakan senapan mesin. 

Namun segera setelah kendaraan panser berlalu untuk memberikan bantuan ke bagian lain kota yang kewalahan bertahan, pasukan yang jumlahnya seperti semut beriring tersebut, nampak maju lagi menempati posisi sebelumnya, malah banyak yang maju semakin mendekat. Jelas terlihat bahwa pertahanan tentara dan polisi mulai kewalahan menghadapi serbuan gerombolan yang menyemut tersebut.
Di ufuk cakrawala kota Soppeng yang tampak dari ketinggian posisi saya berdiri, tampak seluruh penjuru kota terkepung dari arah sebelah timur, selatan dan barat, dengan asap dan nayala api yang datang dari rumah-rumah penduduk yang dibakar oleh pasukan gerombolan, sambil terus maju mendekat ke arah pusat kota.

 Di tempat saya berdiri, saya mendengar desingan peluru gerombolan yang lewat di sekitar saya seperti bunyi petasan yang melejit ke ketinggian lalu meledak di udara. Saya yang dari tadi diteriakin tetangga untuk masuk berlindung ke rumah, tidak mengindahkan karena asyiknya menyaksikan pertempuran yang sedang berlangsung, yang menurut pikiran anak-anak saya lebih mengasyikaan dari menonton film layar tancap di lapangan yang sering dipertunjukkan oleh Jawatan Penerangan Kabupaten.

Pada saat asyik-asyiknya menikmati adegan berbahaya yang bagi saya sangat mengasyikkan tersebut, tiba-tiba saya mendengar bunyi berderak diikuti dengan dentuman suara pohon tumbang disebelah kiri saya. Saya terperanjat menengok mencari tahu bunyi apa yang mengagetkan tersebut. Rupanya pohon pepaya di depan rumah tetangga saya di rumah sebelah kiri terkena peluru (entah peluru jenis apa), namun pastilah senapan besar, karena pohon pepaya yang diameternya sekitar 25 cm tersebut langsung patah di tengah dan serentak roboh laksana ditebang mendadak dan buahnya yang lebat jatuh berantakan terpental sampai ke jalan besar.

Menyaksikan hal tersebut, saya baru timbul rasa ngeri dalam hati, apa jadinya kalau peluru tadi mengenai saya yang berdiri hanya beberapa meter saja dari pohon pepaya tersebut. Saya langsung saja berlari ketakutan masuk rumah. Rasa lapar baru muncul, padahal dari tadi saya telah berdiri di luar beberapa jam asyik menyaksikan perang yang sedang berlangsung. Sambil menyantap bekal nasi dingin dan masakan ikan segar yang saya bawa dari rumah nenek (yang tidak sempat lagi saya jarangkan di kompor karena perut sudah terasa melilit-lilit, kelaparan) saya sesekali mengintip ke luar dari tirai jendela, menyaksikan dengan penuh rasa khawatir, serangan yang semakin mendekat maju. Saya terpikir pada saat itu bahwa sebentar lagi kami semua akan dihabisin dan rumah dibakar oleh gerombolan, sementara saya hanya sendirian, jauh dari orang tua, dan terpisah dengan nenek dan kakek yang entah bagai mana nasibnya di dusun Buccello, kami tidak tahu, sama sekali tidak ada komunikasi, aliran listrik-pun semua terputus (Waktu itu, perusahaan listrik Pemkab di Watan Soppeng hanya melayani pelanggan pada malam hari).
Pikiran anak-anak saya yang sedang dipenuhi rasa kekhawatiran mendekati kematian, segera masuk ke kamar ayah untu mencari kalau-kalau ada alat yang bisa saya jadikan senjata bela diri kalau nanti gerombolan sudah sampai ke tempat kami. Sambil membongkar-bongkar di balik kasur, saya menemukan sebuah pedang, mirip badik dan bayonet milik ayahku, yang panjangnya sekitar 75 cm. Saya langsung ambil pedang tersebut, saya gantungkan dengan ikat pinggang, dapat di bayangkan bagaimana lucunya seorang anak kecil (kelas 3 SMP) menyandang pedang dipinggang yang sedemikian pendeknya pinggangnya dari tanah sehingga ujung bawah pedang tersebut terseret kalau jalan laksana kuda membawa batang bambu di pelananya. Namun saya sama sekali tidak ada pikiran malu atau takut waktu itu, malahan malah bertambah berani keluar mondar mandir keliling rumah seolah siap menebas perut gerombolan kalau berani mendekati saya. Saya tidak terpikir bagaimana mencabut pedang tersebut, dan mengayunkannya, padahal beratnya jauh dari kapasitas seorang anak kecil untuk mengangkatnya dengan dua tangan sekalipun. Saya mendengar cerita orang tua tetatangga dan para kerabat yang berdatangan minta perlindungan di rumah kami beberapa saat kemudian setelah huruhara usai bahwa saya malah menjadi tontonan orang dewasa dengan tingkah laku lucu saya yang tidak masuk logika mereka. Sekarang setelah puluhan tahun berlalu saya juga sering nyengir-nyengir kuda mengenang tingkah laku lucu tersebut dalam suasana peperangan yang membuat warga Soppeng justru menggigil ketakutan.   
---------
Alhamdulillah, meskipun sampai tiga hari kemudian cakrawala Kota Soppeng di semua penjuru sempat memerah terang akibat pembakaran rumah-rumah penduduk di peinggiran kota di waktu malam dengan sesekali terdengar tembakan entah dari pihak gerombolan atau pasukan TNI, namun hanya berkat pertolongan Tuhan, penyerangan berhasil digagalkan oleh pasukan TNI dan Polri yang jumlahnya jauh dari berimbang, seluruhnya hanya dua tiga regu orang pasukan bersama dua buah panser (mobil lapis baja ban karet) dengan masing-masing dipersenjatai sebuah senjata mesin otomatis (watermantel).

Kebetulan pada waktu itu di Makassar sedang ada upacara militer (saya tidak ingat lagi upacara apa) di yang mengharuskan Komandan Kodim dan Komandan Resort Kepolisian bersama sebagian besar pasukan intinnya menghadiri upacara, dengan ramai-ramai berkonvoi ke Makassar. Seorang bintara (sebut saja Sersan Bambang Amir, nama samaran) ditugaskan jaga gawang sebagai komandan piket dan diberi kewenangan mengkoordinir atau memobilisasi persenjataan bila terjadi apa-apa. Sersan Bambang Amir ternyata akhirnya menjadi "Juru Selamat" upaya pembumihangusan Watan Soppeng. Beliau diberi penghargaan kenaikan pangkat luar biasa (di Soppeng dikenal sebagai istilah "rilanti tengnga padang" atau dinaikkan pangkat istimewa di medan perang, menjadi sersan mayor dengan disaksikan masyarakat beberapa hari setelah Komandan dan semua pasukan Tentara dan Polisi kembali mengikuti acara dari Makassar beberapa hari kemudian.
Saya malah mendengar ceritera dari seorang anggota polisi bujangan (Namanya M Sanusi) yang tinggal bersama kami di rumah dinas ayahku, waktu itu bersama pasukan polisi mengikuti konvoi balik dari Makassar bahwa, pasukan polisi rombongan mereka dihadang gerombolan di kawasan Desa Lawo lepas jembatan (kira-kira enam kilo meter dari Pusat Kota Soppeng), sehingga seandainya pasukan gerombolan yang mengadang jumlah dan persenjataannya memadai bisa dipastikan kalau pasukan polisi habis diberondong (waktu itu Ayah dan Ibu saya ada dalam rombongan polisi tersebut), karena di lokasi pengadangan tersebut sama sekali tidak ada tempat untuk perlindungan, dan untuk balik, ke arah luar kota tidak memungkinkan karena tidak ada ruang untuk membalik mobil konvoy mereka. Untunglah tidak sampai setengah jam kemudian rombongan konvoi TNI yang juga beriringan balik dari Makassar tiba, sehingga gerombolan yang mengadang bisa dilumpuhkan, tanpa ada yang korban dari pihak polisi maupun TNI. Mereka kemudian berombongan dan mengatur diri pada konvoi dengan jarak berdekatan dengan mobil yang berjalan pelan-pelan untuk mewaspadai kalau ada lagi penyerangan yang menghadang pada lima kilo meter sisa perjalanan mereka ke pusat kota Watan Soppeng. 
---------
Berbagai peristiwa saat terjadinya penyerangan dan Suasana Kota Watan Soppeng pasca penyerangan Gerombolan: 
Hampir dua minggu, rumah orang tua kami yang tiga hari pasca penyerangan baru pemangku huniannya kembali dari Makassar, pada waktu malam, dipenuhi dengan keluarga yang datang dari berbagai penjuru pinggiran kota, tidur dan menginap sampai siang baru balik lagi ke rumahnya. Begitu banyaknya keluarga, mereka terpaksa tidur mengampar kasur sampai-sampai di pinggir jalan dari batas pekarangan terluar. Bahkan kebanyakan juga yang memilih tidur pada puluhan bak mobil yang juga diparkir bertumpuk disekitar pekarangan sambil memuat barang-barang berharga mereka. Rupanya mereka semua minta numpang tidur yang pasti tidak bisa saya tolak, karena lokasi rumah kami hanya sekitar sepelontaran batu dari pusat kegiatan TNI dan Polisi Soppeng. Saya yang tadinya khawatir soal konsumsi makan mereka malah kebanjiran makanan, karena mereka yang datang menumpang, semua membawa bekal yang rata-rata berlebihan pada saat datang, sehingga banyak-banyak saya minta dibawa pulang karena tidak habis dimakan ramai-ramai semalaman setiap harinya.
Setiap malam mereka khusunya laki-laki duduk-duduk bersama mengobrol di depan api unggun, terkadang main gapleh sampai tengah malam sambil menyaksikan latar belakang cakrawala yang memerah akibat pembakaran rumah penduduk oleh gerombolan yang baru mereda sekitar sepuluh hari kemudian. Pihak perempuan dan anak-anak diusahakan berkumpul tidur dalam rumah, sekalipun sempat berdesak desakan, khusunya dalam penggunaan WC yang hanya satu buah saja. Kebanyakan kalangan laki-laki hanya nongkrong di pinggir jalan kalau mau buang air kecil malahan air besar, karena malas turun ke sungai yang harus melewati tebing tegak sekitar 70 derajat yang tingginta sekitar tiga puluhan meter menuju ke sungai Soppeng. 

Kekhawatiran akan nasib adik saya: Terus terang, mungkin karena kesibukan suasana menerima tamu mendadak menginap di rumah orang tua saya yang kebetulan sedang ditinggal pergi menjalankan tugas di Makassar, saya tidak pernah menyadari adanya masalah yang dihadapi adik saya yang waktu itu berumur 10 tahun. (Saya baru sempat mengklarifikasi dengan beliau di Bandung saat sedang menulis naskah ini). Rupanya pagi-pagi saat hari terjadinya serangan gerombolan, penduduk kota setelah menyadari huru hara tersebut pada panik berlarian. Oleh karena pada malam sebelumnya adik saya menginap di rumah kakek, dengan prinsipnya yang tidak mau meninggalkan rumahnya dalam keadaan bagaimanapun gentingnya suasana, hanya menyuruh adik saya, yang memang biasa jalan kaki ke rumah orang tua kami, untuk mengikuti rombongan kerabat tetatangga bergerak mengunsi menuju rumah orang tua saja di tengah kota. Entah karena belum bisa menyadari keadaan yang sangat berbahaya tersebut, dia tidak langsung bergegas menuju rumah orang tua kami yang sudah penuh didatangi orang untuk minta numpang berlindung. Adik saya yang hanya membawa buntalan sarung dengan pakaian dan peralatan sekolahnya, malahan hanya berjalan santai seolah mau menikmati apa yang terjadi. Sambil berjalan santai dengan kaki telanjang, menelusuri anak sungai, dia malahan meneruskan perjalanan ke jurusan Kampung Ujung, melewati rumah orang tua kami, sehingga sempat menyaksikan mayat-mayat gerombolan yang bergelimpangan tanpa sedikitpun ada rasa takut dan khawatir, bahkan sempat menyaksikan penguburan mayat yang terbunuh oleh tentara di Kampung Ujung di pinggiran sungai oleh masyarakat setempat.
Kalau seandainya saya tahu akan hal ini tentu saya tidak akan membolehkan adik saya melakukan perbuatan yang sangat mengundang bahaya tersebut, yang bahkan dilakukannya seperti sedang menonton pertunjukan sirkus. Bahkan orang-orang pada saat itu sangat panik melihat keberadaan anak kecil berkelana dalam suasana perang. Orang tua teman tetangga saya, yang sepuluh tahun kemudian menjadi mertua saya, malahan waktu itu sangat panik menyadari bahwa anak perempuannya, yang kini menjadi isteri saya, malam sebelumnya menginap di rumah kakeknya di Kampung Ujung, yang justru sempat dimasuki pasukan gerombolan dan membakar beberapa rumah. Dalam keadaan khawatir tersebut memberanikan diri menumpang panser tentara sambil mebungkuk-bungkuk berlindung menghindari peluru nyasar, mendatangi Kampung Ujung untuk menjemput anak gadisnya yang waktu itu baru berumur 11 tahun, sementara itu adik saya tetap di kampung tersebut, dan baru sore hari berusaha sampai ke rumah kami. Justru saya baru merasa benar-benar bersalah, setelah mendengar ceritera adik saya ini, saya merasa lalai tidak menjalankan tugas menjaga dan melindungi adik saya dalam suasana berkecamuknya penyerangan tersebut.  
Hal lain yang cukup mengherankan saya dan belum bisa saya peroleh jawaban logikanya sampai saat ini adalah perilaku kakek dan nenek saya yang pada saat itu bersikeras tidak mau meninggalkan rumahnya di Kampung Buccello, Bila Selatan sejak hari penyerangan, sampai hari-hari pasca penyerangan. Bahkan beliau hanya meminta supaya semua tetangga berangkat berkumpul ke rumah ayah saya, dan mereka berdua akan bertugas menjaga keamanan kampung katanya. Saya mendengar dari ceritera tetangga beberapa waktu kemudian, bahwa sewaktu serangan gerombolan berlangsung, kakek saya justru secara demonstratif duduk di berandah rumahnya yang terbuka, diatas hamparan tikar sambil terus membaca Alquran, dan pada malam harinya justru tidur di tempat yang sama di bawah penerangan lampu teplok yang sengaja tidak dimatikannya sampai pagi.

Entah kebetulan atau memang ada kaitannya dengan ritual kebatinan yang dijalankan kakek tersebut, wallahu A’lam, ternyata kemudian bahwa hanya pintu gerbang masuk kota Soppeng dari jurusan Selatan yang lewat di tengah kampung kami yang tidak dilewati pasukan gerombolan (padahal akses masuk tersebut tidak dijaga oleh pasukan TNI atau Polri), sehingga meskipun ratusan rumah penduduk kota Soppeng hangus terbakar di segala jurusan, namun Alhamdulillah tidak ada satupun rumah di Dusun Buccello yang sempat dibakar oleh gerombolan yang mengamuk, berencana membumihanguskan Kota Watan Soppeng. Malahan disebutkan tetangga bahwa selama penyerangan berlangsung, tidak sekalipun panser militer memasuki jalan masuk di depan rumah kakek, akses masuk kota dari arah selatan – yang terdengar hanyalah suara kakek yang membaca ayat suci Alquran, diselingi suara azannya yang dilakukan dengan suara lebih keras dari biasanya yang dilakukan sehari-hari.

Kelahiran seorang bayi lelaki pada saat orang tuanya bergerak mengunsi: 
Suatu peristiwa gembira yang cukup mengenaskan terjadi pada saat rombongan tetangga kakek saya di Dusun Buccello bergerak menuju tempat pengunsian, seorang ibu yang sedang hamil tua merasa mulas saat beberapa puluh meter menyeberang dari jalan Bila selatan menuju anak sungai kering yang akan dilewati mengunsi sehingga bisa terlindung dari peluru nyasar, terpaksa beberapa orang mengantarnya kembali ke rumah terdekat daripada melahirkan di tengah jalan anak sungai kering. Dengan segala perjuangan fitrah manusiawi, akhirnya ibu tersebut melahirkan dengan bantuan seadanya dari tetangga sama-sama pengunsi, di rumahnya seorang guru SMP kami menjelang tengah hari. Untuk mengenang peristiwa perjuangan hidup mati yang dialami ibu tersebut, bapaknya yang kebetulan seorang mantri kesehatan memberi nama “Pammusureng” kepada anaknya dalam bahasa Bugis yang artinya dalam Bahasa Indonesia “Pertempuran”. Saya sempat mengkonfirmasi hal ini dengan kerabat tersebut di Bandung sebelum menulis hal ini, khususnya konfirmasi tanggal pasti peristiwa penyerangan Kota Soppeng yang tidak pernah sempat tercatat oleh kami.
Akibat fisik serangan dan temuan benda-benda logistik dan tulang belulang di bekas lokasi pertahanan gerombolan di Arah Selatan Soppeng: 

Hampir sebulan baru masyarakat Soppeng yakin sepenuhnya bahwa kondisi keamanan sudah pulih kembali. Kamipun rombongan anak-anak yang sebelumnya sudah terbiasa dengan suasana perang tersebut, setiap perang usai selalu didesak oleh keinginan untuk keluar menyaksikan akibat yang ditimbulkan tembak menembak, sambil mencari bekas-bekas selongsong peluru yang kami jadikan benda koleksi mainan yang terkadang kami ambil sebagai barang taruhan bermain kelereng. Dengan perasan senang mendapatkan izin dari tua-tua kampung setempat, kamipun berhamburan ke batas luar kota di tempat bekas pertahanan pasukan gerombolan.
Di sekitar Rumah Sakit Soppeng, kami baru benar-benar merinding menyaksikan bangunan-bangunan yang yang sempal-sempal beton dan pasangan batu serta dinding-dinding rumah yang penuh dengan bekas-bekas tembakan laksana kulit mulus bopeng-bopeng yang terkena cacar berat, serta genteng yang berantakan pecah-pecah, di sampin bekas-bekas puing-puing rumah yang dibakar oleh gerombolan.  Menurut perkiraan saya, gerombolan penyerbu waktu itu, meskipun jumlahnya ratusan orang, namun sama sekali tidak memiliki senjata berat semacam mortir, karena kalau ada, pastilah mengakibatkan kerusakan berat dari gedung-gedung pemerintah di dalam kota.
Dibagian lain kota, kami menyaksikan sederetan pepohonan yang dijadikan perlindungan oleh gerombolan menjadi terputus seperti digergaji dengan bekas lubang-lubang bekas tembakan otomatis. Saya perkirakan, pasti itu adalah bekas tembakan senjata otomatis watermatel milik TNI yang selalu bergerak keliling dan ditembakkan dari atas panser. Kami menemukan di tempat tersebut berbagai peralatan masak dan tempat air minum standar TNI, dengan tumpukan slonsong peluru yang sudah setengah berkarat (mungkin bekas stock gerombolan yang sudah lama disimpan, karena diantaranya kami temukan banyak peluru yang tidak sempat meledak).
Pada daerah lain sekitar seratusan meter ke sebelah barat pada gubuk tua bekas dangau tempat peristirahatan petani, kami malah menjadi ngeri sekali karena pada tempat tersebut kami temukan tulang belulang berserakan dengan beberapa tengkorak manusia yang sudah memutih tanpa secuil dagingpun yang melekatinya, disamping bekas-bekas logistik, persenjataan dan peralatan masak serta pakaian standar TNI yang sudah kumal. Kami perkirakan mereka yang berkempul di tempat tersebut untuk menyiapkan makanan bagi pasukan terkena tembakan mortir TNI, sehingga mereka yang selamat berhamburan meninggalkan temannya yang meninggal dan membusuk di sana dimakan anjing, sampai lokasinya kami dapati sebulan kemudian.
Entah keliru atau benar, sewaktu kami melaporkan hal itu ke masyarakat sekitar, tulang belulang itu langsung dikumpulkan dan ditanam pada lubang yang digali di sekitarnya. Namun guru ilmu tubuh manusia kami di SMP menganjurkan untuk mengambil sebuah tengkorak yang utuh untuk dijadikan sebagai alat peraga ilmu tubuh manusia, dan dengan anjuran tersebut kami bawa dan simpan di kantor SMP kami di jalan Bila Selatan, dengan sedikit ketakutan kakalu-kalau ada setannya yang mengikut. Demikian jalan pemikiran kami pada saat itu. Saya Tidak pernah mendengar lagi bagaimana kelanjutan pemeliharaan tengkorak tersebut, karena ada juga ulama yang tidak membenarkannya, dan harus segera dikuburkan.

---------
Bagaimanapun juga, hal ini merupakan suatu sejarah pergolakan politik yang menimpa Kota Watan Soppeng, yang terus terang kami saksikan sendiri secara langsung tanpa pernah mengetahui latar belakan kenapa justru Kota Watan Soppeng dijadikan sasaran pembumihangusan Gerombolan yang menamakan dirinya Darul Islam / Tentara Islam Indonesia (DI/TII). Secara teoritis, jumlah gerombolan yang menyerang dengan tentara serta polisi yang bertahan dengan persenjataannya, tidaklah sebanding. Menurut informasi penduduk yang sempat ditahan gerombolam yang kami dengar, pihak gerombolan yakin benar bahwa pada pukul 12:00 siang tanggal 6 Mei 1959 tersebut, gerombolan akan menduduki dan membumihanguskan Kota Watan Soppeng, dan setelah membunuh setiap penduduk yang diketemukan yang dianggapnya kaum kafir karena tidak mau masuk hutan bergabung dengan Pasukan Pemerintahan Pemberontak DI/TII (yang justru sudah menstempel sebagian besar uang RI yang beredar dengan tulisan ”Republik Islam Indonesia”), mereka akan melaksanakan salat dhuhur dan makan siang di tengah-tengah lapangan sepak bola Kota Watan Soppeng.
Rupanya, manusia berencana, tapi Tuhan jualah yang menentukan, yang benar akan tetap benar, dan yang salah akan terbukti salah bagaimanapun kekuatan dan kemampuan mereka ditinjau dari persenjataan dan jumlah pasukan yang dimiliki. Mudah mudahan hal ini akan tetap menjadi kenangan abadi untuk dijadikan sebagai pelajaran berharga bagi penduduk dan pemerintah kota Soppeng dari generasi ke generasi khususnya, dan kontribusi pembelajaran bagi Bangsa Indonesia pada umumnya.
Jakakarta 18 Nopember, 2009.
PAGE  
1

